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SUMMARY 

 

 
DUWI SEPTIANI. Growth and Yield Response of Lettuce Plant (Lactuca sativa 

L.) Grand Rapids Variety with Various Pot Volume in Floating Cultivation 

System (Supervised by FITRA GUSTIAR & FIKRI ADRIANSYAH). 

 

Lettuce (Lactuca sativa L.) is one the popular vegetable and favorite plants 

cultivated conventionally or floating cultivation system. Therefore, this study 

aimed to determine the optimal volume planting media for the growth and yield of 

lettuce floating. Of the experiment was conducted from July to September 2024 at 

the Plant Ecology Laboratory, Department of Agricultural Cultivation and 

Reservoirs, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. A Randomized Block 

Design (RBD) was used with 4 treatments of planting pot sizes, namely P1 = 1,9 

L; P2 = 2,7 L; P3 = 3,6 L; and P4 = 5 L. Each treatment consisting of 5 plants was 

repeated 4 times, totaling 80 plants. The parameters observed were leaf length, 

width, and greenness, including number of leaf, canopy area, total leaf area, fresh 

weight per raft, dry weight per raft, stem diameter, and root length. The results 

showed that 1,9 L (P1) produced faster growth requirements with 11,92 leaves, 

7,3 cm leaf length and 7,23 cm leaf width. The highest final harvest per unit pot 

was found in 5 L, while the largest harvest per raft was produced in 1,9 L. 
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RINGKASAN 

 

 
DUWI SEPTIANI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca 

sativa L.) Varietas Grand Rapids dengan Berbagai Volume Pot pada Sistem 

Budidaya Terapung (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR & FIKRI 

ADRIANSYAH). 

 

Selada merupakan salah satu tanaman yang populer dan banyak digemari 

yang dapat dibudidayakan secara konvensional maupun dengan sistem pertanian 

terapung. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan volume media 

tanam yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) secara terapung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai September 2024 di Laboratorium Ekologi Tanaman Jurusan Budidaya 

Pertanian dan Embung Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan 

ukuran pot tanam yaitu P1 = 1,9 L; P2 = 2,7 L; P3 = 3,6 L; P4 = 5 L. Setiap 

perlakuan di ulang sebanyak 4 kali dan setiap unit perlakuan sebanyak 5 tanaman, 

sehingga total keseluruhan 80 tanaman. Parameter yang diamati yaitu panjang 

daun, lebar daun, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas kanopi, luas daun 

total, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan, diameter batang dan 

panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan selada dengan 

menggunakan ukuran pot 1,9 L (P1) memiliki pertumbuhan lebih cepat pada fase 

vegetatif dengan jumlah daun 11,92 helai, panjang daun 7,3 cm dan lebar daun 

7,23 cm. Hasil panen akhir tertinggi persatuan pot terdapat pada volume media 5 

L akan tetapi jumlah panen persatuan rakit terbanyak dihasilkan dengan volume 

media tanam berukuran 1,9 L. 

 

Kata kunci : limbah galon, media tanam, sayuran daun, volume  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran berdaun yang populer dan 

banyak ditanam di seluruh dunia, terutama sebagai komponen campuran salad 

yang konsumsinya semakin meningkat (Martinez et al., 2022). Selada 

mengandung berbagai nutrisi dan vitamin seperti fosfor, kalsium, vitamin A, B, 

dan C, serta zat besi. (Novitasari dan Risqa, 2020). Selain itu, selada juga 

memiliki berbagai manfaat diantaranya dapat meningkatkan metabolisme tubuh, 

mendukung pembentukan sel darah, dan mengurangi risiko kanker serta katarak 

(Arifin et al., 2023). Dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi serta manfaat kesehatan, permintaan 

konsumen terhadap selada semakin meningkat (Atika dan Enceng, 2019). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2020), produksi selada di 

Indonesia tercatat hanya sebesar 101.129 ton, sedangkan kebutuhan pasar 

mencapai 300.204 ton (Nisa et al., 2023). Permintaan tersebut terus meningkat 

sejalan dengan bertambahnya jumlah restoran, hotel, dan tempat penyedia 

makanan lainnya. Pertumbuhan permintaan ini akan mendorong perlunya 

peningkatan produksi. Namun, keterbatasan lahan menjadi permasalahan utama 

dalam melakukan budidaya sayuran. Semakin terbatasnya lahan produktif di 

Indonesia, mengharuskan masyarakat untuk memilih alternatif sistem budidaya 

yang bisa digunakan (Wijaya dan Nurul, 2018). Dalam hal ini, teknologi yang 

dapat digunakan yaitu dengan sistem pertanian terapung. 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi lahan rawa yang luas untuk 

pengembangan sistem pertanian terapung, dan bahkan di Kota Palembang sistem 

pertanian terapung dapat diterapkan sebagai sumber tanaman sayuran. Lahan rawa 

merujuk pada area yang tergenang air, baik secara musiman maupun permanen, 

dan ditumbuhi oleh vegetasi (Irwandi, 2015). Ada dua jenis lahan rawa yang 

potensial untuk dikembangkan sebagai sumber pangan dan komoditas lainnya di 

Sumatera Selatan, yaitu lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak. Lahan 

rawa pasang surut adalah area transisi antara daratan dan perairan, seperti antara 
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lahan kering dan sungai atau antara daratan dan laut (Wandansari dan Pramita, 

2019). Di sisi lain, lahan rawa lebak seringkali didefinisikan sebagai lahan yang 

secara periodik atau terus-menerus tergenang secara alami akibat curah hujan atau 

luapan banjir sungai. 

Permasalahan pada lahan rawa lebak adalah kekeringan pada musim 

kemarau dan kebanjiran pada musim hujan. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

penurunan drastis dalam hasil panen, bahkan mencapai lebih dari 70 % 

(Susilawati et al., 2022). Metode budidaya tanaman terapung merupakan salah 

satu solusi yang dapat diterapkan dalam budidaya tanaman selada pada masa 

banjir jangka pendek atau pada lahan rawa yang tergenang secara permanen. 

Salah satu manfaat dari sistem budidaya terapung adalah tidak dibutuhkannya 

penyiraman, karena air dapat langsung menyebar dan terus-menerus diserap 

melalui dasar media tanam (Siaga dan Lakitan, 2021). Dalam sistem budidaya 

terapung, media tanam memiliki peran penting dalam nenopang pertumbuhan 

tanaman dan menyerap air serta nutrisi. Umumnya, media tanam yang digunakan 

dalam sistem ini antara lain ialah arang sekam dan cocopeat. Cocopeat adalah 

media tanam hidroponik yang dibuat dari serbuk serabut kelapa (Nugroho et al., 

2022). Serabut kelapa memiliki sifat yang memungkinkan air tertahan di dalam 

pori-porinya, sehingga cocopeat memiliki kemampuan untuk menyerap air dengan 

efektif (Shafira et al., 2021).  

 Selain komposisi media tanam, besar tempat media tanam yang digunakan 

juga menjadi faktor keberhasilan dalam melakukan budidaya tanaman. Ukuran 

volume pot media tanam yang optimal diperlukan yang mendukung 

perkembangan akar dan memenuhi kebutuhan tanaman akan air dan nutrisi 

(Lehalima et al., 2021). Ukuran pot berhubungan dengan jumlah hara yang 

tersedia untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, yang disediakan melalui 

pemupukan (Astuti et al., 2015). Berdasarkan hasil penelitian Versari (2020), 

perlakuan volume media tanam sebesar 5 L menunjukkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman selada yang lebih baik daripada perlakuan lainnya dengan media tanam 

yang berukuran lebih besar. Hal ini disebabkan oleh kemungkinan bahwa 

perakaran dapat lebih mudah berkembang dalam volume media tanam ukuran 

tersebut. Namun, pada teknologi budidaya terapung dengan volume media 5 L 
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tentunya akan memiliki bobot yang lebih berat, sehingga jumlah tanaman yang 

ditampung oleh rakit apung lebih terbatas sehingga produksi tanaman persatuan 

luas akan lebih sedikit.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui ukuran volume media tanam yang sesuai terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman selada (Latuca sativa L.) secara maksimal pada sistem 

terapung.  

 

1.2.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan volume media tanam 

yang terbaik untuk budidaya secara terapung serta mendukung pertumbuhan dan 

produksi selada persatuan luas rakit terbaik.  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan volume media tanam 1,9 L, dapat mendukung pertumbuhan 

tanaman dan meningkatkan hasil produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) 

persatuan luas rakit secara terapung. 
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